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INTISARI

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja sangat penting karena
bertujuan untuk menciptakan system keselomatan kepada kayrawan, kesatuan kerja
dengan memberikan rasa amon, nyaman kepada karvawan vang nantinya dapat
meningkatkan produktivitas kerja. Dengan check sheet yang diperoleh jumlsh
kecelakaan kerja yang terjadi di CV.X terhitung ada 5 kasus kecelakaan kerjo.
Seluruh kasus dapat ditangani déngan prosedur yang sesuai dengan ketentuan K3.
Diperusahaan pencrapan K3 belum berjalan dengan sempurna. hal ini dibuktikan
dengan banyaknya pekerfa yang masth belum menggunakan APD dengan lengkap
sehingga menimbulkan kecelakaan kerja Tujuan dari penulisan Tugas Akhir untuk
dapat mengetahui penyebab ferjadinya kecelakaan kerjo dan jugs cara agor

mengurangi kecelakaan kerja di dalam perusshoan.

Kata kuncl: Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Kecelukman Kerja, Alat
Pelindung DMri.
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ABSTRACT

The application of Occupational Safety and Health is very tmportant
because it mums to create a safety svstem for employees, work units by providing a
sense of security and comfort 1o emplovees which can later merease work
productivity, With the check sheet obtamed, the number of work accidents that
occurred at CV.X counted 5 eases of work accidents. All eases can be handled with
procedures inaccordance with K3 provisions. In companies. the application of OSH
has not run perfectly. this is evidenced by the number of workers wha still do not
use PPE completely, cousing work accidents. The purpose of writing this Final
Project is to be able to find out the causes of work aceidents and also ways to reduce

work aceidents in the company.

keyword: Occupatienal Safety and Health, Work Accldent, Personal
Protective Equipment.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tingkat produktivitas yang menmgkat merupakan fokus utama bag setiap

perusshasn, dimana unsur sumber daya manusia menjadi komponen utama dalam
menjalankan kegistan produksi perusahasn. Menyadari bahwa rendahnya tigleat
produktivitas kerja dapat menimbulkan tantingan serius. industn harus secara
cermat mengamalti permasalahan ini, karena dampaknya dapat mempengaruhi baik
mutu maupun kuantitas output vang dihasilkan oleh industri tersebut. Oleh karena
itu, meningkatkan produktivitas kerju karvawan bukanlah satu-satunya hal yang
penting. melsinkan aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) juga menjadi

bagian yang penting dari perusahasn. (Rozento did, 2021).

Di era saat my, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak hanys menjsdi
prasyaral, letapi jugn merupakan tuntutan vang harus dipatuhi dokim menjalankan
aktivitas pekerjoan. Untuk dapat mewujudkan perlindungan masyarakat pekerja
Indonesia. vang penduduknya hidup dalam lingkungan dan perilaku sehat.
memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu secara adil dan merata, seria
memiliki derajal keschatan vang setinggi-tmgoinya (Pamungkas. dkk 2018).
Keselamatan | safev) voitu dimana pekerja dapat perlindungan agar tidak terfuka
akibat kecelakaan kerjn sedangkan kesehatan (Aeafih) merupakan pekerja terbebas
dari penyakil fisik otaupun mental atas pekerjaan vang dilakukan. Kerja (work)
merupakan aktivitas yang dinamis dan bernilaypenggunoan proses mental dan fisik

dalam mencapai beberapa tujuan yang produktif { Candrianto, 2020},
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Upayva memberikan perlindungan bagi para karyawsn ialabh  dengan
diadakannya program keselamatan dan kesehatan kerja. Progrom keselamatan dan
kesehatan kerja ini mempuyai tujuan untuk melindungl para karyawannya agar
selaly sehot dan selamot pada sant melokukan pekerjaan. Menurut (Marwansyah
dan Mukarom. 2000) agar dapat mencapail tujuan program keselamatan dan
keschaton kerjz tenfu perusahsan harus menciptakan lingkungan yang dapat

mendukung keselamatan kerja, dan jugs membuat lmgkungan kerja menjadi aman.

Menurut Silalahs { 1985) setiap pekerja diwajibkan ofeh undang-undang untuk
memelihara keselamatan dan kesehatan Kerja secara maksimal Perlindungan
terhadap tenaga kerja 1alah dengan meningkatkan kegiatan yvang berkaitan dengan
keselamaton dan kesehatan kerja (K3) vang berfokus melindungi kesehatan,
keselamaton, dan kesejahteraan orang pekerja atau karvawan. Dengan menerapkan
prmsip-prinsip K3 perusahann memberikan jaminan akan kesclamatan kerja,
menciptakan rosa aman dari potensi kecelaksan kerja, dan menjamin kesehatan
pekerja.

Menurut fsporan kementrian ketensga kerjoan (Kemnaker) angkn kecelakaan
kerja di Indonesia cenderung meningkat beberapn tahun belakangan. Berdasarkan
Permenaker Nomor 26 tahun 2013, kecelakaan kerja wlah kecelakaon terjadi dalam
hubungan kerja. termasuk kecelakaan dalam perjalanan dari rumah menuju tempat
kerja atau juga penyakit akibat kerja (PAK)L Adapun penyakit akibat kerja (PAK)
vang dischabkan aktivitas' pekerjpan dan lingkungan kerja. Ada 5 golongan
penyebab penyakit akibat kerjaialah: Golongan fisika: Suhu ekstrem, kebisingan,

pencahayaan, tekanan udara. dan sebagainya. Golongan kimin: Bahan Kimia
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berbentuk debu, uap, gas, larutan, dan lain-lain.Golongan biologic Bakteri, virus,
Jamur, dan lain-lain. Golengan ergonomi: Aktivitas mengangkat benda beral. posisi
kerja jangeal, posisi kerja statis, gerak kerja repetitif, dan lain-lain. Golongan
psikososial: Bebon kerja yang terlalu banyak. pekerjzan monoton, stress akibat
hubungan mterpersonal di tempat kerja. lokasi kerjp, dam lan-lain. Kasus
kecelnkankerja di Indonesia poda tahun 2021 sebanyak 234270 umlah tersebut
naik 5,65% dari tahun sebelumnya yaitu 221,740 kasus. Jika dilihat dari gambar |
tersebut jumlah kasus terus tumbuh dalam bma tahun terakhr sejak 2007 jumlah
kecelakaan kerju tercatat sebanyvak 123.040 kasus naik 40,94% menjadi 173.415
kasus pada tahun 2018, Setahun setelahnya kecelakoan kerja meningkat 543%
menjadi 182.835. di tahun 2020 kecelakaan kerfa didalam negert meningkat 21.28%

menjadi 221.740, {Sumber: Kemeterian Ketenagakerjaan, Januari 2023),

@ Dataindonesia.id
Jumlah Kecelakaan Kerja Indonesia
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Gambar 1. Jumlah Kecelakaan Kerja
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Dalam era yang semakim canggih, keselsmatan dan kesehatan kerja (K3)
menjadi keharusan yang dilaksanakan bagt perusahaan. Selain menjadi kunei dalam
meningkatkan produktivitas, K3 juga berperan penting dalam melindungi para
pekerja dari berbagai risiko yang dapat mengancam keselamatan dan kesehotan
mereka. Jika pekerfa menerapkan keselomatan dan kesehatan kerfa maka angka
kesakitan, absensi, kecacatan den kecelakaan kerja dopat dimimimalkan, sehingga
terwujud-nya pekerja vang sehat dan produktif. Dapat diingat bahwasanya profit
perusshaandapat dipengaruhi oleh produktivitas pekerja yang berhubungan dengan
keselamatan dan kesehatan kerja.

Cv X yang berlokasi di Mojokerto im merupakan salah sutu perusshan
manufaktur karet limbah yang bergerak dalam bidang produksi ousol, karpet sapi
{alas kandang sapi), vulkanisir. Perusahaan mi memiliki jumlah karyawan dengan
total 172, namun dalam proses produksi dapat memungkinkan muncul ancaman
kecelakasn kerjo bagi karyawan, Penyebab kecelaksan kerja dapat muncul
dipengaruhi oleh factor manusia, mesin, lingkungan ataupun material dalam
pembuatan produk dalam produksi secara langsung maupun tidak secara langsung.
Perusahaan menganggap penerapan K3 itu sangat penting. dibuktikan dengan
upaya mewajibkan karyvawan menggunakan APD berupa masker, sarung tangan,
alas kaki yang nyaman, Meski penggunasn APD kewajiban tetapi bamyak karyowan
yang belum menggunakan APD. Kewajiban menggunakan APD pada setiap
pekerja terteang pads undang-undang No.1 tahun 1970 pasal 12 butir b menyatakan

bihwa "hak tensga kerja untuk mengpunakan APD yang diwajibkan”. Seharusnya
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perisshaan lebih gencar dalam mensosialisikan penggunaan APD yang baik dan

Juga resiko kecelakaan kerja.

Berdasarkan observast di CV X masih terdapat beberapa karyawan melalaikan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan contoh masih terdapat karyawan
yang hdak menggunakan masker sast produksi berlingsung dan jugn waktu
karyawan trimming hasil produk outrel tidok menggunakan sorung tangan tentu
sangat membahayakan kesehatan dan keselamatan karvawan. Hal ini tentu saja
mempengaruhi  produktivitas kerjo karvawan dalam menjalankan tugasnya.
Berdasarkan data vang diperoleh terdapat 5 kasus kecelakaan kerja. Kecelakaan
kerja yang terjadi di perusahasn ymitu kepalo terbentur swe relf mill, bergores
conveyer, jari lerkena cutter, terpeleset, dan jari terkena nwo roll mill. Perusahaan
jugn sudah terdaftar dalwm BPIS adspun jilkn terjady kecelskasn kerja sudoh
termasuk dalam tanggung jawab perusshaan. Ketika pandemi COVID-19 semua
karyawan memakai alat pelindung diri (APD) dengan lengkap setelah selesai
pandemi beberapa karvawan yang {idak memakai APD lagi maka dari itu pandemi
COVID-19 jugn makin menyadarkan perusahaon pentingnyn pererapan K3 yang
harus dilakuken secara komprehesif tidak hanya berupa prongrom Keselamatan
kerja (occupational safety progrom) uga kesehatan kerfa (occupational health
program) don progrom kesehatan umum pada pekerf (workers health program)
serTia program jammnan (secfal securitv) ogar pam pekerja dapat bekerja dengan

selamat, sehat, nyaman. aman serta produktif

Berdosarkan beberapa permusalahan yang telah ditemui, penerapun K3 di

perusashaan belum berjalan dengan baik. hal v tentu memicu berbagai jenis
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kecelakaan vang terjadi pada perusahaan dan juga kurangnya kesadaran karyawan
akan pentingnya penggunaan APD dengan lengkap. Masth terdapat karyawan yang
menyepelehkan tentang penggunaan masker saat produksi berlangsung dan juga
waktu frimminmg yang masih ada yang tidok menggunakan sarung tangan. Makn dari
itu penulis {erank menggambil judul “Penerapan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja di CV.X, Mojpokerto™
B. Permasalahan
Berdosarkan wraian  Itar belakang distas, dapat diperoleh
permasalahan sebagai berikut:
1. Apa penyebab terjadinya kecelakan kerga di OV X7
2. Bagaimana solusi yang digunakan untuk mengourangi terjdinya
kecelakaan kerja di CV X7

C. Tujuan
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, dapat diperoleh tujuan sebagai
berkout:
1. Mengetahui penyebab terjadinya kecelnkaan kerja di CV X,
2. Mengetohui dan menerapkan solusi untuk menggurangi terjadinya
kecelakaan kerfa di CV X,
. Manfant
|. Bagi Penulis
Dapat mengetahui don memahami penerspan K3 di lingkungan perusahaan dan

Juga dapat diharapkan dopat menerapkannya di lingkungan perusahan,
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|. Bagi Perusahaan

Memperhatikan dan juga memperbaiki penerapan K3 di perusahaan agar

mencegah dan meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penerapan K3

1. Keselamatan Kerja

Keselamatan kerjs adalsh salah satu faktor vang wajib dilakukan selama
bekerju. Setiap orang di dunia ini tidok akan menginginkan terjadinya kecelakan.
Keselamatan kerja sangst bergantung terhadap jemis, bentuk, dan hngkungan
dimanu pekergaan itu dilaksanakan. Menurut Mangkunegara dalam Rahman (2019)

bahwa penyebab keselamatan kerja ialah:

o Pemokaian pernfatan kerjn yvang sudah rusak siau wsang dan penggunann
mesin, alat elekironik tanpa pengaman yang baik.
b. Keadsan tempat lmgkungan kerja, vong meliputi penyusunan  dan
penyimpanan barang berbahaya atau kurang diperhitungkan keamanannya.
Menurut Kasmir (2018). beberapa fakior yang mempengaruhi keselamatan kerja
karyawan:
o. Kelengkapan peralatan kerjo. yang dimana artinya peralitan keselamatan
kerja yang lengkap sangat diperiukan.
b. Kualitas peralotan kerja. yang artinya di samping lengkap peralatan kerja
yang dimiliki juga harus diperhatikan untuk kualitasmya.
¢. Kedisiplinan koryawan, yang dimaksud dengan hal yang berkaitan perilaku
karyawan dalam men an peralatan keselamatan kerja. Karyawan

vang kurang disipln bias menimbulkan resiko kecelakaan yang terjadi.
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Ketegasan pimpinan, yang artinya ketegasan pimpinan untuk menerapkan
aturan penggunan peralatan keselamatan kerja. Semakin tidak disiplinnya
pimpinan untuk mengawasi anak buabmys yvang melanggar maka dapat
berpengaruh terhaduop keselamatan kerjo.

Pengawasan, yang ariinya setiap karyawan haros diawasi  dalam
menggunakan peralatan keselamatan kerjp. Mungkin jika tidak diowasi
hanyak karyawan yang melanggar vang mengakibatkan tegadinya
kecelakaan kerja.

Umnir alat kerja. vang dimaksud umor dari peralstan kerjn juga
mempengaruhi keselamatan kerja karyawan,

Syarat dalum keselamatan kerja tertuang dakim peraturan perundangan No. |

tahun 1970 pasal 3 seperti bertkut:

Mencegah dan mengurangi kecelakaan

Mencegah, mengurangi dan memadomkan kebakaran

Mencegahdun mengurangi bahaya peledakan

Membert lesempatan stau jalan menyelamatkan dirt pada wakru kebakaran
atan kejadian vang berbahaya

Memben pertolongan pada kecelakaan

Memberi alat perlindungdiri { APD) pada pekerja

Mencegah dan mengendalikan timbul atou menyebar [uasnya subu,
kelembab, debu, kotoran, asap, uap, gas, euaca, radiasi. suara dan getaran
Mencegah dan mengendalikan timbul-nya penyakit akibat kerja physic

maupun pevediis, peracunan, infeksi dan penularan
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L Memperoleh penerangan yang cukup sesuai
1 Menvelenggarakan suhu dan lembab udars vang baik

k. Menyelenggarnkan penyegaran yang cukup
| Memelihara kebersihan, kesehotan dan ketertiban

m. Memeperoleh keserasian antara tenaga kerja. alat kerja. lingkungan, cara
dan proses kerjn

n. Mengamankan dan memepelancar pengangkutan orang, binatang, tanamin
atau barang.

o. Mengamankan dan memelihora segala jenis bangunan

p. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar-muat, perlaikuan dan
penyimpanan barang

. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya

r. Menyesuaikan dan menyempumakan pengamanan pada pekerjaan yang
bahaya kecelakannya menjadi bertambah tinggi

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Perlmdungan K3 merupakan semua hak orang yang bekerja di dalam suatu
perusshaaon termasuk yang bekerja di bawah kontrak dan meropakan hak asasi
manusia {(HAM). K3 juga bagian dari hak setiap warga Negar Indonesia untuk
hidup dan kerjo secarn layak sebagninuna dismanatkan dalam Ayat 2 pasal 1945,

dengan primsip [LO tentang kerja layak.

Menurut Candrianto (2020), Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan
usaha untuk mencegah setiap perbuatan atay kondidi vang tidak selsmat yang

mengakibatkan terjadinya kecelakan kerja. Keselamaton dan Keschaton Kerja
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kondisi pekerjo yang sehat, aman dan juga baik bagi pekerjaannya, perusshaan

maupun masyarakat dan juga lingkungan sekitar pabrik.

Tujuan dari Keselomatan dan Kesehatan Kerja (K3) menurut Tannady (2017)

sebagni berikut:

8. Setiap karyawan mendopat jaminan keselaomaton dan kesehatan kerja secara
fisik, sosial dan juga psikologi
b. Setiap peralatan kerja digunakan dengan sebaik-baiknya

€. Agar setiap karyawan merasa aman don terimdungi

Menurut Widodod (2021), tujuan utama penerapan K3 menurut Undang-
Undang No. | Tahun |970:

a. Melindungi dan juga menjamin keselmatan setiop karyawan di tempat kerjo.
b, Menjamin setip sumber produksi agar digunakan secara aman dan efesien.

t. Menmgkatkan kesejahteraan dan produktivitas nasional.

B. Kecelakaan Kerja

1. Pengertlan Kecelakaan Kerja

Menurut Ekasari (2013-2013), kecelokoon kerjm sustu kepdion yang
mungkin tidak terduga dan tidak dikehendaki yang mengacu suatu aktivitas yang
telah distur. Pencegabasn kecelekasn keryn dilakukan dengan penggunaan alat
pelindung diri { APD).

Anizar (2009) pemsh menggatakan, bahwa sebelum  melakukan

pengendalian kecelakaan kerja harus dilakokan analisis mengenai kecelakaan kerja
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yang terjadi serta faktor yang dapat memepengaruhi agar kecelakaan serupa tidak

terulang lag.

Kecelakaan kerja itu sendiri dapat terpdi salah satunyo karena pengolahon
monajemen resiko keselamatan dan kesehataan kerja di perusahnan yang mungkin
tidak dilaksanakan dengan baik Pahupi & Sari (2015), Menmurut Simbolan & Nuridin

(2017), keselamatan dan kesehatan kerja ialah:

o. Pembiayaan kesehatan

b. Pelayanan kesehaton

c. Perlengkapan
d. Prosedur

g. Tempat penyimpanan barang
£ Kelalaian

2. Wewenang pekerjaan
Kesimpulan dari pernyatsan diatas kecelikaan kerja ialah suatu kejadion
yang mungkm tidak bisa diprediksi moka dari u sebagai manusia mencegah
terjadinya kecelakasn kerja dengan menggunakan alal pelindung diri { APD).

1. Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja

Menurut feternativnal Latour Organizarion (ILO} kesehatan keselamatan
kerja (K3) atau uga Ovcupational Saferv dan feafth iolah meningkatkan aton
memelihara dermjat tertinggi para pekerja batk secara fistk. mental dan

kesejahterasn di sermus jenis pekerjoan. mencegah gangguan keschatin yang
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diakibatkan oleh pekerja, melindungi pekerja di setiap pekerjaan dari resiko yang

timbul dan faktor-faktor yang dapat menggangu keschatan.

Faktor-foktor yang berpengarub terhadap terjedinya KK dan PAK
mencakupi faktor kondisi tempat kerjo. faktor manusia‘pekerja dan faktor interakss

antara pekerja dengan unsur-unsur yang ada pada tempat kerja.

Mengutip dari keselamatan kerjacom ada beberapa fakior penyebab
terpdinya kecelakan kerja alah;

a, Faktor Manusin
1) Umur: berpengarub terhadap kondisi fistk. mental dan kemampuan
kerja seseorang.
 Jems kelamn: jems pekerjaan antara pra dan wonits oleh sebab fu
kondisi fisik tentu periu diperhatcan untuk penempatan posisi
pekerja.
3} Pengmusnaan alst pelindung diri (APD): melindungi sebagion
se furuh tubuh dari terjadinya resiko timbulnya bahaya ketika bekerja
di lingkungan bekerjo
4) Masa kerja: semakin lama masa kerja seseorang tentu personal
pekerju tersebut lebih terlatih,
5} Peraturan K3
b. Faktor Lingkungan
1} Tingkat kebersihan lingkungan tempat kerja

2) Kebisingan
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3) Pererangan diruang tempal kerja
4) Suhu pada ruangan

3. Dampak Kecelakaan Kerja

Berdnsarkan penvebab kerugian yang dikemukakan Det Norske Veritas
DNNY (1996), terliot jelas jemis kerugian yang dinkibatkan dengan terjadinya

kecelakaan kerja yaitu pekerja, proses, lingkungan dan kualitas.

Dampak kecelakaan kerjn dapal dikategorikan secara langsung ( direcy cost)
maupun secara tidak langsung (indmeet cost) Hinze (1997). Dibawah berikut

macam-macam secara langsung:

a. Lavanar ambulan
b. Perawatan medis
c. Pengobatan
d. Rawat inap

e. Tunjangan caeat
Menurut Hemrich (194 1), mocam-macam secara tidok fangsung adalah:

a. Binya waktu yang hilang dari pekerja yang terhuka

b. Bioya akibat kerusakan peralatan, property dan material

c. Biaya vang ditanggug perusihaan untuk pekerja yang cidera

d. Banya akibat hilangnya keuntungan okibat produktivitas pekerja
e. Biaya kehilangan waktu pekerja lain vang berhenti bekerja

4. Cldera akibat kecelakaan Kerja
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Menurut Hemrich et al (1980} cidern ialah patah atau retak yang mungkin
diakibatkan oleh kecelakaan kerja. Tuman dari menganalisis eidera vang mengenai
bagian tubuh yang spesifik iakah membantu umtuk mengembangkan program agar
dapat mencegah terjadinya cidera karenn kecelakaan, contohnya cidera mata yang

tidak menggunakan kacamata pelmdung. dapat digunakan untuk menganalisis
penyebab alami terjadinya cidera karena kecelakaan kerjo.

Klasifikasi jenis ciders akibat kecelakasn kerja:

a. Cidera (atal (faralitv) inlah kemaitian yang disebabakan oleh cidern
atau penyakit akibat kerja

b. Cidera yang menyebabkan hilang waktu kerja (Lose Time fnjury)
kejadian yang menyebabkan kematian. cacal permanen, otau
kehilangan hari kerja selama satu hari ataupun lebih.

¢. Cidern yang menyebabkan kehilangan hari kerja (Loss Time Deay)
inlah senua jodwal masuk kerjo vang dimana karyawan yang tidok
masuk karena cidera, tetapi tidak termasuk disaat terjadinya
kecelokasn. Cidern fatal dibitung sebagai 220 kehilangan hari kerja
dimulai dengan hari kerja pada sant kejadian terjadi.

d. Tidak mampu bekerja atau cidera dengan kerja terbatas ( Restricted
dfuty) ialah jumlah hari kerjp karyawan yang tidak mampu
mengerjakan pekerjean rutin dan ditempatkan pada pekerjaan lain
stan yang mungkin sudah di modifikasi Pekerjaann alternative

merupakian perubahan lingkung:n kerja pola atau jadwal kerja,
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e. Cidern dwawat di rumah sakit (Medicel! Treatment  fnfory)
kecelakasn kerja vang ditangani dokier. perawal maupun orang vang
memeliki kualifikasi untuk member pertolongan pada kecelakaan.

£ Cuwdera ningan /Firsi aid imjury) ialah kecelaksan kerjn yang
ditangani dengan menggunakan alat pertolongan pertama

o Kecelakaan yang tidak menimbulkan cidera (Non fnjury Incidens)
dimana ada sustu kejadian yang potensial, yang menyebabkan
kecelakasn kerja maupun penyakit akibat kerja kecuali kebakaran,
peledakan dan bahaya pembungan limbah.

C. Alat Pelindung Dirl (APD)

1. Definisl AFD

Alat pelindung diri (APD) ialah alat Keselematan vang digunakan pekerja
umtuk melindungi seruluh tubuh dar potensi bahaya lingkungan kerja terhadap
kecelakaan maupun penyakit kerja. Memurut Tarwaka (2014), alat pelindung
diri juga termasuk semua pakaian dan juga aksesons pekerjaan yang dirancang
suntu penghalang terhadap bahaya tempat kerja. Keselamatan kerja berdasarkan
UL No. | tahun 1970 bahwa ditetapkan syarat keselamaian kerjo agar
memeberikan perlindungan para pekerja. Bagi perusahoan wajib untuk

menvediakan APD bag pekerja.

Menurut Mangkunegara (2013), memberikan APD bagi pekerja yang
bekerja di lingkungan yang melibatkan peralatan bahays meropakan salah satu

upaya agar meningkatkan keselataman dan kesehatan kerja. Menunut OSHHA
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| Oceupational Safety and Health Adwinistrasion) alat pelindung diri diartikan
sebagal alal untuk melindungi pekerja dan luka ataupun penyakit diskibatkan
akibat bahaya (hazands) di tempat kerja, radiasi, fisik, elektnk, mekanik dan

lainnya.
1. Ketentuan Tentang Alat Pelindung Dirl

Ketentuan mengenai alat pelindungan diri diatur di UU No.| Tahun. 1970
yaitu intruksi Mentert Tenaga Kerjp Nolns, 2M/BW/BK/1984 tentang

pengesahan Alat Pelindung Dird { APD): Intruksi Menteri Tenaga.
3. Rislko Tidak Menggunakan Alnt Pelindung Dird

Didalam penelitian Sar (2012}, menyebutkon pada tenaga kerja lapangan
divisi kapal niaga Jakarta, 26,.3% tenaga kerja yang jorang menggunakan APD
pernah menggalami kecelakaan sast bekerja, Oleh karena itu kepatuhan dalam

menggunakan APD memiliki hubungan untuk kecelakan.
4. Fungsi dan Jenis Alat Pellndung Dird

Berdasarkan peraturan Menteri Tennga Kerja dan Transmigrasi Rebuplik

Indonesia Nomor PERLOB/MEN/VIE2010 tentang alat pelindung diri:
. Alat pelindung kepala

a Fungsinya untuk melindungi kepaln dari suatu  benturan,
kejatuhan ataupun terpukul senjata tapm, benda keras, terpapar

oleh radizsi panas, percikan bahon kimia dan subu ekstrim.
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b. Beberapa jenis alat pelindung kepals ialah helm pengaman
[zafety hedmer), topl penutup atau pengaman rambat, dan kin-
lain.

Alat pelindung mata dan muka

a. Berfungsi untuk melindungi mata dan muka dar paparan bahan
kimia berbiahaya, paparan partikel vang melayang di udara dan
di badan air. percikan benda kecil. vap panas, pancaran cahaya

don pukulan bendn keras ataupun benda tajam.

b. Beberaps jenis alat pelindung mata kacomata pengaman (sa/fed
glasses), temeng muka (fece shield), timeng muka dan kacamata

pengaman dalam kesatuan (Al face marker),
. Alat pelindung telinga

a  Fungsi untuk melindungi alat pendengaran dari kebisingan atau
tekanan,

b. Untuk jenis alat pelindung telinga terdiri dari penyumbat telinga

(ear phigy) dan penutup telinga (et muff).
. Alat pelindung pernapasan beserta perfengkapanya

a Berfungsi untuk melindungi organ pernspasan dengan cara

menyalurkan udara bersih dan menyaring cemaran dar bahan
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kimiy, mikro-organisme, partikel seperti debu. uap asap dab

sebagainyi.

b. Beberaps  jenis  pelindung  untuk  pemapasan  dan
perlengkapannya yaitu masker, respirator, Contimes dir Supply
Machine=Air Hose Mask Respirator dan emevgency breathing

LS.
5. Alat pelmdung tangan

8. Fungsi alat pelindung tangan {sarung tangan ) untuk melindungi
tangan maupun jari-jari angan dar subu panas, subu dingin, arus
listrik, bahankima dan sebagainya.

b. Untuk jenis-nyater dinn dari sarung tangan yang terbuatl dari
lpgam, kulit, kain kanvas maupun sarung langan taban

tethadapbahan kima.
fr. Alat pelmdung kaki

a Fungsinya untuk melindungi kaki yang tertimpa benturan benda
berat, tertusuk bendo tajum. terkena pangs stmepun dingin dan
terkenn bahan berbahaya,

b. Uniuk jenis alat pelindung koki berupa sepatu keselamatan Kerjo.
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7. Pakaian pelindung

a  Fungsi Pakaian pelindung digunakan untuk melindungi badan
sebagian maupun seluruh bagian badan dari bahayva temperatur
panas maupun dingin vang ekstrim. percikan bahan lkima,
tumbuhan dan lingkungan seperti virus dan juga bakteri dan

jamur.

b. Jemis pakaan pelindung seperti rompi (vests), celemek

{ Apron/Coveralls), ket dan pakaisn pelindung yang menutupi
sebagian atau selurah badan.

& Alst pelindung jatuh perorangan

o Alst pelindung jutuh perorangan berfungsi untuk membatasi
gerak pekerja agar tidak masuk kelempat yang mempunyai
potensi jatub

b. Untuk jenis alat pelindung jatuh percrangan terditi dan sabuk
pengaman tubwah { Fecrereso ), karabiner, tali konebesi { lamvard], tali

pengaman {safety rope), alat penjepit tali {(rope clamp), alat
penurun {decender), alat penahan jatuh berperak (mobife fall

arrester) dan lainmya,
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0. Pelampung
a  Pelampung fungsinva untuk melindungi pengguna yang bekerjn
di atas air mavpun dipermukasn air agar terhindar dan bahaya

tenggelam.

b. Jenis pelampung seperti jaket keselamaton (life jacker), Tompi
keselamatan ( fife vest), rompi pengatur keterapungan | Bouverey

Control Device).

Al Pl g D | AT
o Tervmpad Kswja

Gambar 2. Alat Pelindung Dirl
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BABIIT
METODE TUGAS AKHIR
A. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir
Pengombilan data dilakukan pada pelaksanaan magang selama 6 bulan, 3 bulan
dilakukan untuk dual svstem dan 3 bulan dilakukan untuk magang. Lokasi
pengambilan data dilakukan di CV yang berada di Kab. Mojokerto, Jaws Timur

6135] pada industri karet.

Metode vang dilakukan untuk menyelesaikan masalah vaitu pengumpulan datn

primer setta pengelahan data. Adapun penjabaran metode yang digunakan ialah,

I. Pengumpulan Data Primer

Metode vang digunakon untuk mengumpulkan data secara langsung dari
perusahaan disebut metode penelitian primer. Dalam metode ini. data diperoleh
langsung dari sumber aslinya, yaitu peruszhaan yang menjadi fokus penelitian.
Dhta primer ini diperoleh melalui berbagai teknik seperti observasi, wawancara,

dan dokumentasi.
a. Observasl

Observasi dilakukan dengan terun langsung di lapangan untuk melihat
dan juga mengamati lngkungan serta memberikan penilaian terhadap

penerapan K3 di perusahaan.
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b, Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mewawancarai atau juga  berinnyn
langsung kepada pembimbing lapangan di perusahoan tentang bagaimana
penerapan K3 di perusahasn seputar Kendaly yang dihadapi dalam
penerapannya, kecelokaan kerj yang pernah terjadl, penggunaan APD dan
Jjuga kesizpan kesiapan perusahaan untu k menangani keadaan darurat.

¢. Doknmentas|

Dokumentasi dilakukan dengan mengamati lingkungan sekitar mawpun
peristiwa yang terjadi agar bisa mendokumentasikan dengan kamera, don data yang
didapatkan berupa gambar.

2. Pengumpulan Data Sekunder
Duta sekunder adalkah data yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang telah
ada sebelumnya, bukan diperoleh langsung dari penelitian yang sedang dilakukan.

Salah satu cara untuk mengumpulkan data sekunder adalah melahn studi Biteratur,

B. Materi Tugas Akhir

Materi yang diamati dan dikerjakon dalam Tugas Akhir ini jalah menyelesaikan
permasalahan keselamatan dan kesehatan kerjn (K3) yang ada di perusahaan,
sehingga dilakukan pemecahan masislah untuk penerapan keselamatan kesehatun

kerja (K3).
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C. Metode Penvelesalan Masalah

Pemulis mendapatkan data kecelakaan kerja kettka melakukan pelaksinaan
magang disalah satu perusahaan yang terletak di Mojokerto, dengan cara turun
langsung ke lapangan, wawancara kepada ketua gudang dan beberapa karvawan
dan juga dokumentasi ketika karyawan yang tidak menggunakan APD dengan
lengkap. Metode penyelesaian yang digunakan ialah beberapa alat dari seven tools
adapun alat-alat nya antara lain ada (eheck vheet, pie chart, diagram pareto dan
diagram sebab-akibat), Penulisan ini berfokus pada upaya untuk mengurangi
ataupun menghilangkan angka kecelakaan kerja yang ada pada perusahaan.

Mulli:

.

Latar belakang, permasalohan, tujean

,

Pengambilan duts

;

|. Obscryas:
2 Waowancary
3. Dekumentasi

‘

Metode penye lesunn masalah

¥

Check sheoct

e Chard

Diagram paretn
Ihagram schab-akibnt

e P

v

Pembahasan

v

Selesn

S

Gambar 3. Magram Allr Frosedur

i7



	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_001.pdf (p.1)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_002.pdf (p.2)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_003.pdf (p.3)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_004.pdf (p.4)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_005.pdf (p.5)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_006.pdf (p.6)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_007.pdf (p.7)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_008.pdf (p.8)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_009.pdf (p.9)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_010.pdf (p.10)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_011.pdf (p.11)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_012.pdf (p.12)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_013.pdf (p.13)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_014.pdf (p.14)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_015.pdf (p.15)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_016.pdf (p.16)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_017.pdf (p.17)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_018.pdf (p.18)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_019.pdf (p.19)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_020.pdf (p.20)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_021.pdf (p.21)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_022.pdf (p.22)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_023.pdf (p.23)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_024.pdf (p.24)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_025.pdf (p.25)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_026.pdf (p.26)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_027.pdf (p.27)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_028.pdf (p.28)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_029.pdf (p.29)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_030.pdf (p.30)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_031.pdf (p.31)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_032.pdf (p.32)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_033.pdf (p.33)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_034.pdf (p.34)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_035.pdf (p.35)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_036.pdf (p.36)
	2003051_Rahma Kusuma Dewi_Tugas Akhir_review_2208_037.pdf (p.37)

